BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini ialah untuk membuktikan pengaruh variabel bebas
ialah capital employed efficiency, human capital efficiency, structural capital
efficiency, dan kepemilikan institusional pada Kkinerja keuangan. Populasi
penelitian ini yaitu perusahaan sektor properti & real estate yang terlisting di BEI
periode 2021-2023. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, kesimpulan yang
dapat dibuat ialah:

1. Capital Employed Efficiency (CEE) memiliki probabilitas 0,022 < 0,05 dan
memiliki coefficient 0.0279832 yang bergerak ke arah positif. Oleh karena
itu, CEE berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Hal ini ditandai dengan
semakin tinggi CEE maka akan semakin baik perusahaan dalam mengelola
modal dan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah yang tercermin
pada peningkatan kinerja keuangan.

2. Human Capital Efficiency (HCE) memiliki probabilitas 0,000 < 0,05 dan
memiliki coefficient 0.0027274 yang bergerak ke arah positif. Oleh karena
itu, HCE berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Hal ini ditandai dengan
semakin efisien perusahaan dalam mengelola karyawan sebagai sumber
daya manusia, maka akan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan.

3. Structural Capital Efficiency (SCE) memiliki probabilitas 0,230 > 0,05
dengan coefficient 0.0281346 yang bergerak ke arah positif. Namun, karena
nilai probabilitas yang lebih besar dari nilai signifikansi, SCE tidak
berpengaruh pada kinerja keuangan. Hal ini ditandai dengan
ketidakmampuan dalam memenuhi proses rutinitas Perusahaan dan
strukturnya yang mendukung usaha karyawan akan menciptakan Kkinerja
intelektual yang kurang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan,
misalnya sistem, prosedur, budaya perusahaan, dan teknologi.

4. Kepemilikan Institusional (KI) memiliki probabilitas 0,107 > 0,05 dengan
coefficient 0.0276494 yang bergerak ke arah positif. Namun, karena nilai
probabilitas yang lebih besar dari nilai signifikansi, Kl tidak berpengaruh
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pada kinerja keuangan. Hal ini ditandai dengan adanya kepemilikan
institusional yang besar dan membangkitkan banyak pengawasan dari
pihak eksternal yang besar, namun apabila manajemen perusahaan gagal
melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, maka kinerja perusahaan

tidak akan menujukkan perbaikan.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang bisa
menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya ialah:

1. Keterbatasan data pada penelitian ini hanya mencakup periode tertentu, ialah
2021-2023, sehingga hasil analisis mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
kondisi pada jangka panjang.

2. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada sektor properti & real estate,
sehingga hasil analisis belum dapat digeneralisasikan untuk sektor lainnya.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk
peneliti selanjutnya ialah:
1. Pada penelitian ini, tahun pengamatan yang digunakan hanya tiga tahun
ialah 2021-2023. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya ialah menambahkan
tahun pengamatan agar memperoleh analisis yang lebih komprehensif agar dapat
mengidentifikasi tren jangka panjang lebih akurat.
2. Berdasarkan hasil Uji R2, variabel bebas mempengaruhi variabel terikat
sebesar hanya 29,45%. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya agar

menggunakan variabel lain agar mendapatkan hasil analisis yang lebih relevan.
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